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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait analisis daerah rawan 

kecelakaan lalu lintas Kota Malang menggunakan metode Angka Ekivalen 

Kecelakaan (AEK) dan Upper Control Limit (UCL) serta penanganannya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari 36 ruas jalan dengan angka kecelakaan dan fatalitas tertinggi. Hasil 

perhitungan AEK dan UCL mengidentifikasi 8 ruas jalan (22%) yang 

dinyatakan sebagai blacksite yaitu, Jalan Kolonel Sugiono, Jalan S 

Supriadi, Jalan Mayjen Haryono, Jalan Tlogomas, Jalan Ahmad Yani, 

Jalan Tumenggungsuro dan Jalan Borobudur. Dari 8 ruas blacksite 

selanjutnya dilakukan identifikasi blackspot yang menghasilkan 10 titik 

blackspot yaitu: Jalan Kolonel Sugiono pada STA 0+300–0+600 dan STA 

0+600–0+900, Jalan S. Supriadi pada STA 0+600–0+900 dan STA 

1+500–1+800, Jalan Mayjen Haryono pada STA 0+300–0+600 dan STA 

1+200–1+500, Jalan Tlogomas pada STA 0+600–0+900, Jalan Ahmad 

Yani pada STA 0+300–0+600, Jalan Mayjen Sungkono pada STA 0+900–

1+200, serta Jalan Borobudur pada STA 0+300–0+600. 

2. Berdasarkan indikator fatalitas kecelakaan, diperoleh bahwa tingkat 

fatalitas per 100.000 penduduk mencapai nilai tertinggi pada tahun 2023, 

yaitu sebesar 47,34 merupakan nilai tertinggi dalam periode lima tahun 

terakhir (2020–2024) yang memiliki arti bahwa setiap 100.000 penduduk 

yang terdata terjadi sebanyak 47 orang meninggal dunia karena 

mengalami kecelakaan lalu lintas. Selain itu, fatalitas per 10.000 

kendaraan pada tahun 2023 sebesar 11,54 berarti setiap 10.000 

kendaraan yang terdaftar terjadi 11 sampai 12 korban meninggal dunia 

akibat kecelakaan lalu lintas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah kecelakaan tidak hanya dipengaruhi oleh 
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pertumbuhan jumlah kendaraan, tetapi juga mencerminkan tingginya 

tingkat risiko kecelakaan terhadap pengguna kendaraan itu sendiri. 

3. Rekomendasi penanganan difokuskan pada tiga ruas prioritas yang 

memiliki nilai AEK dan UCL tertinggi yaitu, Jalan Kolonel Sugiono, Jalan 

S Supriadi dan Jalan Mayjen Haryono. Penentuan rekomendasi 

didasarkan pada peraturan PM 13 Tahun 2014 tentang rambu lalu lintas 

seperti pemasangan warning sign, pemasangan rambu larangan di lokasi 

banyak maneuver sembarangan, pemangkasan pohon yang menutupi 

rambu dan perawatan rutin rambu yang mulai pudar serta ada coretan. 

Berdasarkan PM 34 tahun 2014 tentang marka jalan penanganan yang 

dilakukan meliputi pengecatan ulang marka yang pudar menjadi marka 

reflektif, pemasangan marka garis lurus, pemasangan mata kucing. 

Berdasarkan UU No 22 tahun 2009 tentang LLAJ dilakukan penanganan 

rekomendadi berupa pemasangan ETLE, pembuatan zona penyebrangan 

zebracross/pelican crossing, pemasangan separator, pemasangan “JAGA 

JARAK AMAN”. PP No 34/2006 Pasal 33 pemeliharaan jalan yaitu 

perbaikan perkerasan jalan yang mengalami kerusakan baik jalan 

berlubang, retak memanjang maupun retak buaya untuk keselamatan 

pengguna jalan. 

V.2  Saran 

Berdasarkan hasil identifikasi lokasi rawan kecelakaan dana anlisis kondisi 

eksisting perlengkapan jalan di Kota Malang, diperlukan sinergi antar pemanku 

kepentingan dalam upaya peningkatan keselamatan lalu lintas sebagai berikut: 

1. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN) 

Pada ruas jalan berstatus nasional seperti Jalan Kolonel Sugiono, 

diperlukan koordinasi dengan BBPJN untuk melakukan peningkatan 

fasilitas keselamatan jalan. Penanganan yang disarankan meliputi: 

a. Penataan lokasi putar balik (U-Turn) 

b. Pemasangan guardrail dan warning light 

c. Penyediaan fasilitas penyebrangan yang aman bagi pejalan kaki 
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d. Perbaikan perkerasan jalan secara menyeluruh pada jalan 

nasional 

2. Pemerintah Kota Malang 

Pemeritah Kota Malang melalui Dinas Perhubungan Kota Malang 

disarankan untuk meningkatkan kualitas perlengkapan jalan pada ruas 

jalan kategori rawan kecelakaan. Penanganan yang diprioritaskan 

meliputi: 

a. Pengecatan ulang marka jalan menggunakan material reflektif 

b. Pemasangan dan penataan ulang rambu lalu lintas 

c. Perawatan PJU dan penambhan PJU pada titik yang gelap 

d. Penertiban hambatan samping 

3. Kepolisian Kota Malang 

Polresta Malang Kota disarankan untuk meningkatakan pengawasan 

dan penegakan hukum pada ruas rawan kecelakaan, terutama 

terhadap pelanggaran: 

a. Pemasangan ETLE untuk mengurangi pelanggaran pengguna 

jalan 

b. Kegiatan edukasi keselamatan lalu lintas kepada masyarakat 

4. Dinas PU  

Dinas PU disarankan untuk pengecekkan rutin kondisi jalan, 

penanganan priotitas yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Perbaikan berkalan jalan yang rusak untuk keamanan 

pengguna jalan 

b. serta pembangunan trotoar berkesinambungan dan fasilitas 

penyeberangan berupa zebracross/pelican crossing. 

5. Pengguna Jalan 

Masyarakat sebagai pengguna jalan diharapkan dapat meningkatkan 

disiplin berlalu lintas, mematuhi rambu dan marka jalan, menggunakan 

perlengkapan keselamatan berkendara, serta mengurangi perilaku 

berkendara agresif seperti mendahului secara tidak aman dan 

melanggar batas kecepatan.
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6. Penelitian selanjutnya 

mengintegrasikan metode AEK dengan data volume lalu lintas melalui 

pendekatan accident rate, melakukan inspeksi keselamatan jalan 

secara proaktif berdasarkan PM No. 67 Tahun 2018 sebelum 

kecelakaan terjadi serta melaksanakan evaluasi efektivitas pasca-

implementasi rekomendasi penanganan 
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